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ABSTRAKSI

Gultom, Richo Melchiory. 2011. “ Pengaruh Produktivitas Lahan Dan
Nilai Tambah Terhadap Daya Saing Komoditas Minyak Kelapa Sawit Indonesia”,
FE. UNSRIL. Dosen Pembimbing (1) Drs. Abbas Effendy, M.Si (2) Drs.
Harunnurrasyid, M.Com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
produktivitas lahan dan nilai tambah terhadap daya saing komoditas minyak
kelapa sawit di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu luas lahan, jumlah output, nilai tambah, biaya madya, harga, nilai
ekspor komoditas minyak kelapa sawit Indonesia, total nilai ekspor Indonesia
keseluruhan, nilai ekspor komoditas minyak kelapa sawit dari dunia, dan total
nilai ekspor dunia selama periode 1989 hingga 2008. Teori dasar yang digunakan
adalah teori produktivitas, nilai tambah, efisiensi dan daya saing. Analisis regresi
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
produktivitas lahan dan nilai tambah terhadap daya saing. Dava saing dapat
dipengaruhi oleh produktifitas lahan dan nilai tambah sebesar 67%, dan 33%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.

Kata Kunci : Produktivitas Lahan, Nilai Tambah, Daya Saing, Efisiensi, Ekspor.
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ABSTRACT

Gultom, Richo Melchiory. 2011. "The Influence of Area Land Productivity And
Value Added On The Competitiveness Of The Crude Palm Oil Commodity Indonesia”,
FE. UNSRI. Advisors (1) Drs. Abbas Effendi,M.Si, (2) Drs. Harunnurrasyid, M. Com

The purpose of this study is to investigate how the influence of area land
productivity and value added on the competitiveness of the crude palm oil commodity
Indonesia. The data used in this research is secondary data, consisting of output value,
value added, intermediate costs, prices, export value of Indonesian palm oil commodity,
the total export value of Indonesia as a whole, the total value of the world’s export palm
oil commodity and total value of world export during the period for 1989 to 2008. The
basic theory used is the theory of productivity, value added, efficiency and
competitiveness. Regression analysis showed a positive and significant effect of field
productivity and value added for competitiveness.

Competitiveness can be influenced by area land productivity and value added of
67 %, and 33 % influenced by other variables.

Keywords: Area Land Productivity, Value Added, Efficiency, Competitiveness, Export.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara yang sedang mengalami proses pembangunan ekonomi dalam
jangka panjang akan membawa perubahan yang mendasar dalam struktur ekonomi
negara. Salah satu indikator dari perubahan tersebut adalah bergesemya struktur
ekonomi tradisional yang menitikberatkan pada sektor pertanian ke arah struktur
ekonomi modermn yang lebih didominasi oleh sektor industri sebagai roda
penggerak perekonomian. Struktur perekonomian yang sudah maju dapat ditandai
dengan meningkatnya peranan sektor industri pengolahan dan jasa dalam
menopang suatu sistem perekonomian. Sektor ini berangsur-angsur menggantikan
peranan sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja dan sumber pendapatan
negara, terlebih untuk sektor industri pengolahan vang memainkan peranan vang

sangat penting (BPS, 2006-2009).

Dari tahun 2006 hingga 2009 industri pengolahan selalu memberikan
peranan yang cukup besar (BPS, 2009). Hal ini tercermin dari meningkatnya
jumlah unit usaha, jumlah usaha yang diserap, nilai output vang dikeluarkan,
sumbangan dalam perolehan devisa. kontribusi dalam pembentukan pendapatan
nasional serta tingkat pertumbuhan ekonomi. Industri pengolahan merupakan
suatu usaha atau kegiatan pengolahan barang mentah atau barang setengah jadi

menjadi barang jadi, barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapat

keuntungan. Dan salah satu sektor industri pengolahan yang sangat bemeﬂganm oA N

di Indonesia pada saat ini adalah sub sektor perkebunan .




Konsep pembangunan sub sektor perkebunan masih memegang peranan
penting dalam perekonomian Indonesi-a, karena komoditas perkebunan sangat
cocok dengan kondisi lahan serta cuaca di tanah air. Hasil perkebunan yang
memiliki kemampuan sebagai bahan baku industri sangat dibutuhkan banyak
negara, terlebih negara yang tidak memiliki kondisi yang sama dengan Indonesia.
Akan tetapi hasil perkebunan biasanya mudah rusak dalam volume besar,
sehingga harus dikaitkan dengan pengolahan lebih lanjut (Media Perkebunan,
2009). Salah satu jenis sub sektor perkebunan yang merupakan bagian dan sektor

industri pengolahan adalah industri pengolahan minvak kelapa sawit.

Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq) merupakan tanaman penghasil
minyak nabati vang paling produktif dibandingkan dengan seluruh tanaman
penghasil minyak nabati lainnya. Minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil) memiliki
andil yang cukup besar terhadap perekonomian Indonesia, karena kontribusinya
terhadap perolehan devisa, peluang pengembangan pasar serta penyerapan tenaga
kerja. Perdagangan minyak sawit maupun produk olahannya menjadi sumber
pendapatan negara kedua terbesar dari sektor non migas. Menurut BPS, minyak
kelapa sawit dikelompokkan ke dalam dua kategori, yakni CPO mentah dan CPO
beserta produk turunannya. Menurut Purba, 2001 dalam Fivanti menvatakan
bahwa pembangunan sub sektor perkebunan, khususnva kelapa sawit merupakan
salah satu bagian penting dalam pembangunan pertanian dan merupakan bagian

integral pembangunan nasional. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal, vaitu:

1. Kelapa sawit merupakan penggerak utama (remover) pengembangan

agribisnis mulai hulu sampai hilir.



2. Pembangunan sub sektor kelapa sawit merupakan penyedia lapangan kerja
yang cukup besar dan sebagai sumber pendapatan pertanian.
3. Kelapa sawit merupakan salah satu sektor perkebunan yang memiliki andil

besar untuk menghasilkan devisa negara.

Pada saat ini kelapa sawit telah menjadi komoditas pertanian yang unggul
di Indonesia, baik sebagai sumber pendapatan bagi keluarga petani, sebagai
sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja, maupun sebagai pemicu dan
pemacu pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru, serta sebagai pendorong
tumbuh dan berkembangnya industri hilir berbasis minyak kelapa sawit (CPO) di

Indonesia (Booth et al, 1994).

Komoditas kelapa sawit ini juga memegang peranan penting yang cukup
strategis, dikarenakan merupakan bahan baku utama untuk beberapa produk-
produk penting yang dipakai konsumen diseluruh dunia, misalnya minyak goreng
dan bahan mentah industri pangan lainnya serta dapat menjadi bahan dasar
pembuatan bahan bakar alternatif biodi;asel sehingga komoditas ini mampu
menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyvarakat
Indonesia serta membuat industi minvak sawit akan terus tumbuh secara

signifikan.

Konsumen terbesar minyak kelapa sawit di dunia pada saat ini adalah
China, India dan Uni Eropa. Pada perkembangan mendatang peningkatan
konsumsi per kapita minyak makan di China dan India yang disertai dengan
peningkatan jumlah penduduknya merupakan pasar utama minyak kelapa sawit

dunia.



Hanya saja ada ketidakseimbangan, dimana pada saat pengusahaan kelapa
sawit di Indonesia semula diusahakan oleh Perkebunan Besar Negara dan
Perkebunan Besar Swasta, masyarakat di sekitar perkebunan umumnya hanya
terlibat sebagai buruh dalam proses produksi dan pengolahan (Booth et al, 1994).
Akan tetapi terlepas dari itu, perkembangan industri perkebunan kelapa sawit ini
sangat kelihatan dengan jelas peningkatannya. Hal ini dapat kita lihat dari luas
lahan yang terus-menerus mengalami peningkatan yang sangat melonjak.

Memang tidak dipungkiri salah satu kendala dalam perkembangan industri
perkebunan ini adalah masalah lahan. Lahan perkebunan, selain harus memiliki
struktur tanah yang sesuai, jarak antara pohon produksi juga harus diperhitungkan,
sehingga lahan yang digunakan harus cukup luas. Dikarenakan industri
perkebunan kelapa sawit ini memiliki potensi ekonomi vang sangat tinggi,
perkembangan lahan dari tahun ke tahun perlu ditingkatkan dengan cara
memanfaatkan lahan-lahan kosong yang berpotensial untuk diolah menjadi

perkebunan kelapa sawit.

Di samping perkembangan industri perkebunan vang cukup pesat ini,
terdapat sisi‘ lain yang menunjukkan tantangan serta halangan-halangan
pengembangan yang sering menjadi kendala penghambat bisnis kelapa sawit
Indonesia, seperti pada sisi sektor ekonomi, sosial, sains dan teknologi,
globalisasi, budaya, lingkungan, dan sisi politik. Beberapa faktor utama }'a.ng
sering menghalangi tumbuhnya perkebunan kelapa sawit berdasarkan sumber dari

(BPS, 2008) yaitu antara lain:




. Biaya investasi yang sangat besar, seperti pembelian lahan yang tidak murah,
pengolahan lahan (pengapuran tanah) sebelum dilakukan penanaman,
pembelian bibit, penggunaan pupuk, pemeliharaan, serta lain sebagainya.

. Sifat alamiah komoditas kelapa sawit yang besar atau makan tempat (bulky)
dan mudah rusak (Perishable) sehingga memerlukan infrastruktur yang
memadai terutama sarana transportasi dan teknologi pengolahan.

. Terdapat isu-isu lingkungan, seperti pengerusakan hutan pada skala besar
untuk dijadikan perkebunan kelapa sawit.

. Iklim usaha dan investasi yang kurang kondusif sebagai akibat dari resiko
konflik sosial antara pekebun, kurangnya kepastian hukum pertanahan yang
membuat investor lambat merespon potensi yang ada Keterbatasan lintas
sektor dalam perizinan usaha perkebunan masih belum terjalin secara
optimal, dan juga banyaknya pungutan-pungutan resmi / tidak resmi, seperti
retribusi ijin pengelolaan perkebunan. retribusi tenaga kerja dan lain-lain
yang menyebabkan ekonomi biava tinggi.

. Lemahnya strategi pengembangan industri dalam membangun industri hilir
yang masih rendah. Campur tangan pemerintah, komitmen lembaga
pembiayaan, pelaku bisnis, dan sinkronisasi pengembangan industri hulu dan
hilir belum berjalan dengan baik.

Buruknya infrastruktur pendukung, terutama masih terbatasnya pabrik dan
teknologi pengolahan sawit. Buruknya sarana transportasi khususnva area

perkebunan menuju tempat pengolahan dan tujuan pemasaran.



7. Harga CPO dunia yang memacu produksi CPO domestik untuk tujuan ekspor
namun menjadi ancaman industri berbahan baku CPO dalam negeri yang

akan mengalami kekurangan bahan baku.

Pada era tahun 1980-an sampai dengan pertengahan tahun 1990-an,
industri kelapa sawit ini berkembang pesat, dikarenakan pada periode tersebut
lahan perkebunan meningkat dengan laju sekitar 11% per tahun. Sejalan dengan
perluasan lahan, produksi juga meningkat dengan laju 9.4% per tahun. Konsumsi
domestik dan ekspor jugz; meningkat pesat dengan laju masing-masing 10% dan

13% per tahun.

Pada awal tahun 2001-2004, luas lahan kelapa sawit dan produksi masing-
masing tumbuh dengan laju 3.97% dan 7.25% per tahun, sedangkan ekspor
meningkat 13.05% per tahun (Samhadi, 2006). Laju yang demikian pesat
menciptakan era dimana kelapa sawit merupakan salah satu primadona komoditas

usaha pada sub-sektor perkebunan.

Pemerintah sejak pelita I telah merintis pengembangan model
pembangunan perkebunan rakyat yang berfungsi sebagai penghasil devisa negara
dan sebagai wahana untuk mensejahterakan rakvat. Pembangunan perkebunan
rakyat dilaksanakan melalui tiga pola pokok, vaitu Pola Provek Rehabilitasi dan
Perluasan Tanaman Ekspor (PRPTE), Pola Unit Pelaksanaan Proyek (UPP), dan
Pola Pengusahaan Inti Rakyat (PIR). Pola PIR perkebunan adalah suatu pola
pelaksanaan pengembangan perkebunan, dimana perkebunan besar sebagai inti
vang berkewajiban membantu dan membimbing perkebunan rakvat sebagai

plasma dalam suatu sistem kerjasama vang saling menguntungkan,

rrmw




berkesinambungan, melalui sistem pengelolaan usaha mulai dari produksi,
pengolahan dan pemasaran hasil (Booth et al, 1994). Dalam perkembangan
industri perkebunan kelapa sawit pada awal pelita IV, pemerintah menciptakan
dua jenis PIR baru yaitu PIR Akselerasi Kelapa Sawit dan PIR Swasta Kelapa
Sawit. Perbedaan yang mendasar dengan pola PIR sebelumnya adalah pada
sumber dana pengembangan kebun plasma. Pada kedua pola PIR yang baru
tersebut dana dibiayai terlebih dahulu oleh perusahaan inti. Data statistik
perkebunan menunjukkan bahwa sampai dengan tahun 2008 luas lahan

perkebunan kelapa sawit di Indonesia 7.020.839 Ha.

Tabel 1.1. Perkembangan Luas Lahan Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia
Tahun 1989-2008 (Ha)

PBXN 7 PBS /
Tahun / PR/ Jumlah /
Government Private
Year Smallholders Tortal
Plantation Plantation
1989 2332832 366.028 383.668 973.528
1990 291.338 372.236 =263.063 1.126.677
1992 339.368 389.761 638.231 1,367 370
19904 £72.534 386.309 §35.296 1.801.139
1006 738.887 <26.80= 1.083. 825 2.2459.514
1998 §20.506 3576.630 2.1 13,050 3.560.196
2000 1.166.798 *88.12% 2.403.193 4. 158 077
2002 1.808. 423 631.786 2.627.088 S.067 058
200+ =«220.338 6731.883 2821.703% S.717.026
2006 2.5336.508 652 204 3.036.238 6§ 283 960
2008 2.903.333 677055 3.530.551 Z.020.839

Sumber : BPS, Statistik Kelapa Sawil Indonesia 1967-2008
Catatan : PR = Perkebunan Rakyat PBN = Perkebunan Besar Negara
PBS Perkebunan Besar Swasta



Perkembangan luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia selama
tujuh tahun terakhir telah menunjukkan peningkatan yakni berkisar 2,44 sampai
dengan 9,05 persen. Pada tahun 1989 luas lahan hanya 973.528 hektar, kemudian
meningkat lebih dari lima kali lipat menjadi 5,07 juta hektar pada tahun 2002. Dan
pada tahun 2006 luas lahan perkebunan kelapa sawit meningkat sebesar 5,62
persen terhadap tahun-tahun sebelumnya atau menjadi 6,28 juta hektar. Sementara
itu untuk tahun 2008, luas lahan juga telah mengalami peningkatan sekitar 2,44
persen atau menjadi 7,02 juta hektar. Sejalan dengan semakin luasnya lahan
tanaman kelapa sawit, maka produksi minyak sawit (CPO) dan minyak inti sawit

(PKO) juga mengalami kenaikan.

Sampai akhir Pelita II, produksi minvak sawit di dominasi oleh
Perkebunan Besar Negara dan Perusahaan Swasta. akan tetapi sejak awal Pelita
III, Perkebunan Rakyat sudah turut ambil bagian dalam menyediakan minyak
sawil secara nasional. Menjelang akhir Pelita III Perkebunan Rakyat juga telah
mulai memproduksi minyak inti sawit. Laju pertumbuhan produksi minyak sawit

sebenarnya kurang menggembirakan selama Pelita I dan Pelita I1.

Kenaikan produksi yang lambat dari tahun ketahun, membuat laju
pertumbuhan selama Pelita I yang mencapai angka 10,47 persen pertahun menjadi
turun sebesar 8,76 persen pertahun pada pelita I1. Laju pertumbuhan produksi baru
mulai terangkat kembali pada Pelita Il dengan tingkat rata-rata pertumbuhan
pertahun sebesar 10,23 persen. Laju pertumbuhan ini relatif stabil selama Pelita
IV (10,02 persen pertahun), tetapi kemudian meningkat cukup menggembirakan

menjadi rata-rata 13,72 persen pertahun.



Walau pertumbuhan kelapa sawit demikian pesat, daya saing (compelitive
advantages) kelapa sawit di pasar internasional masih lemah (LRPI, 2005). Hal
ini dikarenakan masih kurang efisiennya produksi yang dilakukan oleh perusahaan
perkebunan negara kita. Padahal dari data yang ada, biava produksi CPO
Indonesia adalah paling rendah dan margin antara biaya produksi dengan harga
CPO Indonesia adalah paling tinggi di antara produsen minyak nabati, masing-
masing US$ 165.2 / ton dan US$ 277.8 per ton (www.Irpi.com / 2008). Hal yang
tidak dapat dipungkiri dimana Malaysia yang memiliki daya saing terkuat justru
memiliki biaya produksi yang lebih tinggi dan margin yang lebih rendah, masing-

masing US$ 239.4 / ton dan US$ 203.6 / ton.

Hal ini menunjukkan bahwa CPO Indonesia masih memiliki peluang vang
cukup lebar guna meningkatkan daya saingnya Dengan demikian, Indonesia
hanya memiliki daya saing pada tingkat on-farm (comparative advantages),
namun gagal diterjemahkan ke dalam keunggulan kompetitif atau dava saing riil
(www.Irpi.com / 2005). Ini semua dapat tercermin dari produksi minyak kelapa
sawit yang dihasilkan oleh Indonesia dan tahun 2002 hingga 2008, ada indikasi

perkembangan industri. berdasarkan jumlah produksinva.

Dari enam negara terbesar pengekspor dan produsen utama minvak kelapa
sawit dunia, Indonesia mengalamu peningkatan yang cukup besar dari tahun ke
tahun. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan dan perbandingannva dengan kelima
negara lainnya, pada tahun 2002 hingga 2005. Volume produksi minyak kelapa
sawit Indonesia hanya berada pada peringkat kedua, kalah dengan negara

Malaysia akan tetapi, seiring dengan pertambahan luas lahan perkebunan di


http://www.lrpi.com

banyak daerah membuat Indonesia dapat menjadi produsen terbesar dari tahun

2006 hingga 2008 dengan perbandingan yang cukup besar,

Tabel 1.2. Negara Produsen Minyak Kelapa Sawit Dunia, 2002 - 2008

Volume (000 Ton/ Tons)

Negara 2002 | 2003 | 2004 2005 | 2006 | 2007 | 2008

Indonesia | 9.370 | 10.330 | 12.330 | 13.070 | 16.030 | 16.8300 | 15.200

Malaysia | 11.909 | 13.333 | 13.976 | 14.962 | 13381 | 138323 | 17.735

Nigeria e 783 50 §00 813 8§33 830

Colombia 124 317 €32 661 713 780 7i

Thailand 600 640 663 630 S60 1.020 | 1130

Ecuador 241 247 263 3i5 343 383 413

Others 1.969 | 2.274 | 2493 | 1339 | 2,478 | 2.903 | 3.0i6

Total 23.392 | 28.111 | 309091 33.33Y | 37.1

Sumber : BPS, Statistik Kelapa Sawit Indonesia 2008

Peningkatan ini diharapkan dapat terus berkembang searah dengan
pengembangan mutu serta daya saing industri perkebunan ini. Salah satu strategi
yang diyakini mampu meningkatkan mutu serta dava saing adalah dengan
meningkatkan produktivitas dan nilai tambah pada unsur-unsur produksi
pengolahannya serta perbaikan-perbaikan teknologi. baik pada tingkat on-farm
maupun ofj-farm, termasuk yang berkaitan dengan pengelolaan limbah

(www Irpi.com / 2005).
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Hasil analisis daya saing terhadap industri yang sudah berkembang di
Indonesia, dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu produksi orientasi ekspor
dan produksi orientasi dalam negeri. Industri pengolahan minyak kelapa sawit
merupakan salah satu industri agro yang berorientasi ekspor. Produk hasil industri
agro ini sudah dikenal mutu dan kualitasnya sejak dahulu di pasar internasional,
sehingga ekspor minyak kelapa sawit terus mengalami peningkatan secara
signifikan, dan peningkatan ini menyebabkan daya saing dengan negara-negara

pesaingnya menjadi lebih baik.

Kemampuan daya saing pada industri pengolahan minyak kelapa sawit ini
disebabkan karena telah terjadi peningkatan produktivitas dan nilai tambah pada
sektor ini. Hal ini sangat sejalan, dikarenakan peningkatan produktivitas dan nilai
tambah faktor-faktor produksi akan berdampak positif terhadap peningkatan

kinerja dari industri pengolahan agro ini.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti masalah
vang berjudul ; “ Pengaruh Produktivitas Lahan Dan Nilai Tambah Terhadap

Daya Saing Komoditas Minvak Kelapa Sawit Indonesia ™.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, vaitu:
1. Bagaimana pengaruh antara produktivitas lahan dan daya saing pada
komoditas minyak kelapa sawit Indonesia
2. Bagaimana pengaruh antara nilai tambah dan daya saing pada komoditas

minyak kelapa sawit Indonesia.
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1.3

Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulisan penelitian ini bertujuan :

L

14

Ingin mengetahui pengaruh antara produktivitas lahan dan daya saing pada
komoditas minyak kelapa sawit Indonesia.
Ingin mengetahui pengaruh antara nilai tambah dan daya saing pada

komoditas minyak kelapa sawit Indonesia.

Manfaat Penelitian

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan

ilmu ekonomi industri, khususnya teori ekonomi tentang produktivitas
lahan, nilai tambah dan dava saing.

Menambah wawasan mengenai kondisi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan komoditas minvak kelapa sawit di Indonesia
khususnya produktivitas, nilai tambah, dan daya saing vang dihasilkan
industri agro ini.

Dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan para investor, khususnya
instansi terkait untuk mengambil suatu kebijakan atau tindakan vang tepat
dalam proses pengembangan komoditas minvak kelapa sawit Indonesia

dalam peningkatan ekspor non migas.
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